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A. RINGKASAN  MATERI 

Hakikat Peradilan InternasionaL 

A. Pengertian peradilan internasional 

Hukum internasional berfungsi sebagai pedoman untuk mengatur hubungan hukum antar 

subjek hukum. Tentu dalam hubungan tersebut tidak tertutup kemungkinan terjadi pelanggaran 

sehingga merugikan salah satu pihak atau kedua belah pihak dan terjadi persengketaan. Agar 

hubungan tersebut pulih, dilakukanlah proses peradilan internasional. Proses peradilan 

internasional ini dilakukan oleh badan peradilan internasional.  

Jadi peradilan internasional dapat diartikan sebagai penyelesaian persengketaan hukum 

internasional yang  dilakukan oleh badan peradilan internasional. 

B. Mahkamah internasional 

Mahkamah internasional (international court of justice/ ICJ) merupakan pengadilan tertinggi 

dalam kehidupan bernegara di dunia. Mahkamah internasional didirikan untuk menyelesaikan 

kasus-kasus persengketaan antar Negara dan memberikan opini dan nasehat berdasarkan hukum 

internasional yang disepakati.  

Mahkamah internasional memiliki anggota yang terdiri dari 15 orang hakim yang dipilih oleh 

majelis umum dan dewan keamanan PBB. Fungsi mahkamah internasional adalah 

menyelesaikan persengketaan atau perselisihan internasional dari Negara-negara anggota PBB. 

Dalam mengadili suatu perkara mahkamah internasional berpedoman pada perjanjian 

internasional yaitu traktat dan kebiasaan internasional sebagai sumber hukum.  
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C. Sengketa Internasional 

 

1. Penyebab Sengketa Internasional 

Sengketa internasional atau international dispute merupakan perselisihan yang terjadi antara 

subjek-subjek hukum internasional, seperti antara Negara dan Negara, Negara dan individu, 

Negara dan badan yang menjadi subjek hukum internasional, atau individu dan Negara. 

Sengketa internasional dapat terjadi karena hal-hal sebagai berikut(Listyarti,2011) 

a. Salah satu pihak tidak memenuhi kewajiban dalam perjanjian internasional 

b. Perbedaan penafsiran mengenai isi perjanjian internasional 

c. Perebutan sumber-sumber ekonomi 

d. Perebutan pengaruh ekonomi, politik atau keamanan regional dan internasional 

e. intervensi terhadap kedaulatan Negara lain 

f. Penghinaan terhadap harga diri bangsa 

 

2. Jenis Sengketa Internasional  

Jenis-jenis sengketa internasional, antara lain sebagai berikut 

a. Sengketa posisi 

Sengketa posisi atau batas Negara menjadi sengketa yang umum terjadi di dunia 

internasional. Batas Negara sering berada jauh dari pusat Negara dan mungkin berpindah dari 

tahun ketahun akibat perubahan alam. 

b. Sengketa wilayah 

Wilayah atau territorial berkaitan dengan sengketa klaim eilayah suatu Negara yang tidak 

disepakati Negara lain. Sengketa wilayah dapat terjadi dengan alasan sejarah atau budaya. 

c. Sengketa sumber daya alam 

sengketa sumber daya alam berkaitan dengan wilayah yang dianggap kaya sumber daya alam 

yang di klaim sejumlah Negara. Wilayah yang di sengketakan dianggap kaya sumber daya alam 

seperti minyak bumi dan gas bumi. 

3. Penyelesaian Sengketa Internasional 

Umumnya penyelesaian sengketa internasioanal dapat dilakukan dengan metode diplomatik 

dan metode legal. 

a. Metode Diplomatik 

Metode diplomatic dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut: 

1. Negosiasi 

Proses penyelesaian sengketa melalui negosiasi tidak melibatkan pihak ketiga. Negosiasi 

dilakukan oleh pihak-pihak yang terkait saja. 



2. Mediasi 

Proses penyelesaian dengan mediasi melibatkan pihak ketiga sebagai pelaku mediasi atau 

mediator. Mediator berperan aktif mencari solusi yang tepat dan diterima pihak-pihak yang 

bertikai. 

3. Inquiry 

Proses penyelesaian sengketa melalui inquiry melibatkan pendirian sebuah komisi atau badan 

internasional untuk menyelesaikan permasalahan. Badan tersebut akan mendengarkan semua 

bukti berkaitan dengan permasalahan dan akan mengeluarkan fakta disertai penyelesaian. 

b. Metode Legal 

metode legal atau hukum dapat dilakukan dengan cara-cara sebagai berikut 

1. Arbitrase 

Arbitrase merupakan penyelesian sengketa diluar pengadilan melaui pihak ketiga yang netral.  

2. Mahkamah internasional 

Mahkamah internasional berwenang memutuskan kasus hukum internasional melalui 

persetujuan semua pihak yang bersengketa. 

3. Pengadilan lain  

PBB membentuk international criminal court (ICC) atau mahkamah kejahatan internasional 

dan internasional tribunal for the law of sea (ITLOS) atau peradilan internasional untuk hukum 

laut. 

B. TUGAS  

1. TULISLAH MATERI DI ATAS PADA BUKU CATATAN MASING-MASING 

2. Carilah dari internet mengenai penyelesaian sengketa-sengketa internasional yang telah 

diputuskan oleh Mahkamah Internasional, setelah itu lakukan kegiatan-kegiatan di bawah ini : 

a. Negara mana saja yang terlibat dalam sengketa tersebut  

b. Permasalahan apa yang mereka sengketakan 

c. Berikan penjelasan mengenai putusan yang di berikan oleh Mahkamah Internasional ! 

d. Bagaimana reaksi para pihak yang terlibat terhadap keputusan yang dijatuhkan oleh 

mahkamah internasional? 

3. Bagaimana cara Negara Indonesia menyelesaikan persoalan ketika terjadi sengketa 

Internasional dengan Negara lain?  Berikan contoh kasusnya  
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A. RINGKASAN MATERI 

1. Makna Hubungan Internasional 

Hubungan internasional berarti sebuah hubungan antarbangsa, baik antara warga Negara 

suatu Negara dan warga Negara lain, Negara dan individu/badan hukum, serta Negara dan 

Negara.  

2. Pentingnya Hubungan Internasional bagi Indonesia 

Hubungan internasional merupakan salah satu hubungan kerja sama yang mutlak di 

perlukan. Hal ini dikarenakan tidak ada satu negarapun di dunia ini yang dapat hidup tanpa 

berhubungan dengan Negara lain. Semua Negara memiliki ketergantungan satu sama lain. 

Kerja sama anatarnegara diperlukan anatara lain karena dua factor sebagai berikut : 

a. factor internal yaitu kekhawatiran terancam kelangsungan hidup sebuah Negara. 

Kelangsungan hidup sebuah Negara dapat terancm karena kudeta, intervensi Negara lain, 

hingga penguasaanoleh Negara lain. 

b. factor eksternal, yaitu suatu Negara tidak dapat berdiri sendiri tanpa bantuan dan 

kerjasama dengan Negara lain. Bantuan Negara laian tersebut diperlukan untuk 

membantu pemecahan berbagai masalah yang dihadapi suatu Negara baik mengenai 

ekonomi, politik ataua masalah social. 

Dengan terjalinnya hubungan internasional, tujuan dan cita-cita luhur suatu nnegara lebih 

mudah dilakukan, terlebih bagi Negara seperti Indonesia yang bertujuan ikt serta dalam 

perdamain dunia. 
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3. Politik Luar Negeri Indonesia dalam menjalin Hubungan Internasional 

 

a. Politik Luar Negeri Bebas dan Aktif 

  Indonesia memiliki prinsip politik luar negri bebas dan aktif. Bebas aktif dapat diartikan 

Indonesia bebas bergaul dengan nagara manapun tanpa mengikat diri pada salah satu blok, yaitu 

blok barat atau timur. 

Garis besar politik Indonesia tentang ketidakberpihakan atau non-aligment berdasarkan 

sejumlah dokumen adalah sebagai berikut (Poesponegoro, 2008). 

1. Tanpa mengikat diri pada pakta-pakta militer yang ada, berusaha menghapus atau 

setidak-tidaknya mengurangi ketegangan-ketegangan internasional yang lahir karena 

pertentangan dua blok dunia 

2. Menjauhkan diri dan meninggalkan pola penyelesaian sengkera dengan cara kekerasan 

dan tekanan unatuk sebaliknya mengutamakan saluran perundingan-perundingan dengan 

alat. 

3. Menghapus penjajahan, sehingga pergaulan antar bangsa dan antarnegara didasarkan 

pada prinsip-prinsip hidup berdampingan secara damai dimana penghormatan terhadap 

integrasi wilayah, kemerdekaan, kedaulatan, dan kebebasan memilih sistem social, 

merupakan kaidah-kaidah yang harus dijunjung tinggi. 

Indonesia dengan demikian memilih salah satu kelompok (Barat dan Timur), tetapi 

menekankan pada peran atau kontribusi yang dapat di berikan dalah hubungan internasional. 

Peran Indonesia tersebut dapat kita lihat dalam berbagai kontribusi antara lain sebagai berikut. 

1. Indonesia memprakarsai konferensi Asia-Afrika pada tahun 1955 yang diikuti Negara-

negara Asia dan Afrika. 

2. Indonesia memprakarsai gerakan Non-Blok pada tahun 1961, yaitu kelompok Negara-

negara yang memilih tidak bergabung dengan blok Barat dan blok Timur. 

3. Terkait dengan upaya perdamaian dunia, Indonesia mengirim pasukan untuk misi 

perdamaian PBB. Indonesia mengirim kontingen Garuda (Kongo) ke berbagai Negara 

yang dilanda konflik seperti Mesir (1957),  Vietnam (1973), Iran-Irak (1988), Somalia 

(1992), Bosnia (1994), dan Kongo (2005). 

 

b. Pola hubungan internasional Indonesia 

Dalam rangka hubungan Internasional terdapat pola hubungan yang terjadi. Pola 

hubungan internasional yang dilakukan Indonesia adalah kerja bilateral (dua Negara), kerja 

sama regional (dua atau lebih Negara di suatu kawasan),dan kerjasama multilateral (banyak 

negara). Berikut kerja sama tersebut contohnya. 

1. Kerja sama bilateral. Sejumlah kerja sama bilateral yang dilakukan Indonesia antara lain 

sebagai berikut. 

a. Kerja sama RI-Vietnam 

Pada 25 juni 2015 ditandatangani kesepakan peningkatan kerjasama RI-Vietnam dalam 

bidang politik, keamanan, ekonomi, perdagangan, maritime, penentuan batas wilayah, 



people-to people contact, dan permasalahan terkait hukum dan kekonsuleran, serta kerja 

sama regional dan global. 

b. Kerja sama RI-India 

Terdapat Indonesia- india Comprehensive Economic Cooperation Agreement (II-CECA). 

Hasil II-CECA diharapkan dapat mendorong peningkatan volume perdagangan kedua 

Negara. 

c. Kerja sama RI-Jepang 

Indonesia dan Jepang telah menandatangani kemitraan Strategis RI-Jepang (Strategi 

Partnership for Peaceful and Prosperous Future) pada tahun 2006 

d. Kerja sama RI-Argentina 

Kunjungan ahli pertanian dan peternakan sapi Argentina ke kupang,1-3 September 2015 

dan Lembang,3-5 September 2015 untuk mengimplementasikan MoU kerja sama 

pertanian RI-Argentina. 

e. Kerja sama RI-Afrika Selatan 

Pada 1 Maret 2014 ditandatangani MoU on Mutual Cooperation on Policy Research and 

Development. Kemitraan strategis Indonesia dengan Afrika Selatan adalah di bidang 

perdagangan, ristek, pertahanan, energy dan mineral, dan politik khususnya dalam 

konteks kemitraan Asia-Afrika. 

 

2) Kerja sama regional  

1) Kerjasama RI-East Asia Summit (EAS) 

Indonesia memprakarsai EAS Statement on Enhanching Regional Maritime Cooperation 

yang telah di sahkan para pemimpin Negara peserta East Asia Summit (EAS). Salah 

satunya memberantas Illegal, Unreported and Unregulated (IUU) Fishing penangkapan 

ikan secara illegal. 

2) South West Pacific Dialogue (SWPD) 

South West Pacific Dialogue merupakan forum yang digagas oleh Indonesia sebagai 

upaya menjembatani sekaligus mempererat hubungan antara Negara-negara anggota 

ASEAN, khususnya Indinesia dengan Negara –negara di kawasan pasifik barat daya yang 

berbatas dengan wilayah Indonesia bagian Timur. 

 

3) Kerja sama multilateral 

a. Konferensi Asia-Afrika 

KAA atau konferensi Asia-Afrika adalah kerja sama yang dilakukan oleh Negara-negara 

yang memiliki persamaan nasip, yaitu sebagai bekas Negara jajahan. Negara-negara 

tersebut sebagian besar berada di benua Asia dan Afrika sehingga dinamakan Konferensi 

Asia Afrika, artinya kerjasama Negara-negara di benua Asia dan benua Afrika. 

b. PeaceBuilding Commission (PBC) 

Indonesia menjadi anggota PeaceBuilding Commission (PBC) sebuah Intergovernmental 

Advasory Body (Badan penasehat antar negara) dari PBB untuk isu-isu pembangunan 

perdamaian. PBC dibentuk pada tahun 2005 melalui resolusi majelis umum PBB. 

 

c. Sarana Hubungan Internasional 

Menurut J.Frankel, ada bermacam-macam sarana yang digunakan setiap Negara untuk 

melakukan hubungan internasional yaitu  



a. Diplomasi 

Diplomasi digunakan untuk memperjuangkan kepentingan setiap Negara. Dalam arti luas, 

kata diplomasi menunjuk pada seluruh kegiatan untuk melaksanakan politik luar negeri suatu 

Negara dalam hubungannya dengan bangsa dan Negara lain. Secara umum diplomasi 

didefinisikan sebagai proses komunikasi antar pelaku politik internsional dan instrument untuk 

mencapai tujuan kebijakan politik luar negeri suatu Negara. 

b. Negosiasi 

 

Negosiasi atau perundingan merupakan suatu usaha untuk mengatasi masalah yang dihadapi 

oleh dua Negara tanpa melibatkan pihak ketiga. 

 

c. Lobi (Lobby) 

Lobi merupakan kegiatan politik yang dimaksudkan untuk memengaruhi Negara tertentu. 

Tujuannya adalah memastikan bahwa pandangan atau kepentingan suatu Negara dapat 

tersampaikan sehingga kerja sama yang dijalankan dapat berjallan lancar 

d. Propaganda 

Propaganda merupakan suatu usaha sistematis yang dilakukan untuk mempengaruhi, pikiran, 

tindakan, suatu kelompok untuk kepentingan masyarakat pada umumnya. 

e. Ekonomi 

Sarana ekonomi tidak perlu ditangani pemerintah, tetapi bias diserahkan kepada lembaga-

lembaga internasional sarana ekonomi dapat dipakai saat masa damai, misalnya perdagangan dan 

bantuan internasional ketika terjadi bencana. Selain itu dsarana ekonomi dapat dipakai dalam 

keadaan perang 

f. Kekuatan militer 

Peralatan dan kekuatan militer dimonopoli oleh pemerintah dengan peralatan militer yang 

hebat dan kuat, keyakinan dan stabilitas untuk melakukan hubungan internasional dengan Negara 

lain semakin baik karena tingkat kepercayaan tinggi. 

 

B. TUGAS 

1. TULISLAH KEMBALI MATERI DIATAS PADA BUKU CATATAN MASING-

MASING! 

2. Apakah pentingnya hubungan internasional bagi Indonesia? Jelaskan & Berikan contoh 

nyata. 

3. Apakah politik yang digunakan Indonesia dalam menjalin hubungan internasional dan 

jelaskan kebaikan politik tersebut. 

4. Apa saja pola hubungan internasional yang diikuti pemerintah Indonesia?jelaskan & 

Berikan contoh nyata 



5. Sebutkan peran aktif Indonesia dalam organisasi internasional dan sisi positif bagi 

kepentingan pemerintah Indonesia. Berikan contoh nyata. 

6. Bagaimanakah  peran aktif Indonesia dalam organisasi tingkat ASEAN dan hubungan 

bersifat regional, serta berikan hal-hal positif bagi kelangsungan pemerintah Indonesia. 

Berikan contoh nyata. 

 


